
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Komposisi media pada berbagai persentase serbuk gergaji kayu dan serbuk 

sabut kelapa sebagai substrat tumbuh alternatif memberikan hasil yang 

berbeda bagi pertumbuhan dan produksi jamur kuping. 

2. Komposisi media yang memberikan pengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jamur kuping adalah serbuk gergaji kayu 60%, 

serbuk sabut kelapa 20%, bekatul 10%, dan tepung jagung 10%, 

menghasilkan persentase pertumbuhan miselium penuh, interval panen, 

diameter badan buah, rata-rata bobot segar per baglog, total bobot segar 

per baglog, rata-rata bobot kering, dan frekuensi panen berturut-turut yaitu 

73,33%, 33,02 hari, 12,22 cm, 65,32 g, 567,70 g, 9,8 g, dan 8,67 kali 

panen. Hasil pertumbuhan pada variabel persentase pertumbuhan miselium 

memenuhi baglog lebih besar 36,36% dari perlakuan kontrol. 

3. Bobot segar yang dihasilkan meskipun tidak berbeda nyata dengan 

kontrol, namun lebih efisien karena dengan frekuensi panen yang lebih 

sedikit telah mampu mencapai total bobot segar yang diharapkan yaitu 

567,70 g, dengan nilai B/C ratio 1,12, dan mampu mengurangi 

penggunaan serbuk gergaji kayu sebesar 20%. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal antara lain : 

1. Komposisi media dengan persentase serbuk gergaji kayu 60%, serbuk 

sabut kelapa 20%, bekatul 10%, dan tepung jagung 10% layak untuk 

diaplikasikan dalam usaha budidaya jamur kuping. 

2. Diharapkan adanya penelitian pemafaatan substrat alternatif lain yang 

mampu mengurangi penggunaan serbuk gergaji kayu lebih besar. 

3. Dalam proses budidaya jamur kuping perlu adanya perhatian khusus 

mengenai faktor-faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, kadar air, 

pH, serta kesterilan alat dan bahan yang digunakan untuk menekan 

kerugian akibat kontaminasi, serangan hama, serta kematian jamur kuping. 
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